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ABSTRAK 

Kegiatan ini bertujuan untuk mengimplementasikan pendekatan deep learning melalui 
penggunaan teknologi, Orai dan Padlet, pada keterampilan listening dan speaking di tingkat SMA. 
Hal ini disebabkan masih adanya kendala di sekolah prihal pengajaran dua keterampilan 
tersebut, dimana salah satunya adalah terbatasnya waktu untuk berlatih. Padalah, dua 
keteramilan tersebut membutuhkan latihan yang intensif agar siswa bisa berkomunikasi dengan 
baik. Kegiatan dilakukan di salah satu SMA di Batujajar, Kabupaten Bandung Barat, dengan siswa 
sebagai target sasarannya. Kegiatan dilakukan dalam empat sesi: Pengenalan konsep deep 
learning, pengenalan aplikasi Orai dan Padlet, praktik, dan evaluasi. Hasil menunjukan bahwa 
integrasi Orai dan Padlet tidak hanya memberikan kesempatan pada siswa untuk berlatif secara 
maksimal, tetapi juga meningkatkan daya refleksi, kolaborasi, keterlibatan aktif, dan juga rasa 
percaya diri.  Oleh karena itu, klaborasi dua teknologi ini dapat menjadi solusi strategis dalam 
pembelajaran bahasa Inggris, khususnya dalam keterampilan listening dan speaking.  
Kata Kunci : deep learning, Orai, Padlet, listening, speaking  

 
ABSTRACT 

This activity aims to implement a deep learning approach through the use of technology, Orai and 
Padlet, on listening and speaking skills at the high school level. The fact shows that there are 
challenges in teaching these two skills, one of them is the lack of practice. These two skills, however, 
require intensive practice to make the students have a good communication skill. The activity was 
conducted in a high schools in Batujajar, West Bandung Regency, with students as the target 
audience. The activity was carried out in four sessions: introduction to deep learning concepts, 
introduction to Orai and Padlet applications, practice, and evaluation. The results reveals that the 
integration of Orai and Padlet not only provides students with the opportunity to perform optimally, 
but also increases their ability to reflect, collaborate, active engagement, and also confidence. 
Therefore, the collaboration of these two technologies can be a strategic solution in learning English, 
especially in listening and speaking skills. 
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A. PENDAHULUAN 

Pendekatan deep learning tengah digaungkan oleh Kementerian Pendidikan Dasar dan 

Menengah Tengah untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Tujuan dari pendekatan ini 

adalah merubah fokus pembelajaran, dari hafalan menjadi lebih bermakna. Dalam 

pendekatan ini, siswa bukan hanya harus menguasai materi, tetapi juga harus memahami 
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tujuan belajar, menganalisis, menghubungkan konsep, dan juga menerapkan 

pengetahuan dalam berbagai konteks. Melalui pendekatan deep learning, diharapkan 

siswa dapat memiliki kemampuan berpikir kritis, problem solving dan berkomunikasi 

secara efektif (Gunartha et al., 2025).  

Dalam konteks pembelajaran bahasa Inggris, penerapan pendekatan deep learning 

menjadi sangat relevan. Dalam belajar bahasa Inggris, siswa bukan hanya harus 

mengahapal kosakata atau kaidah tata bahasa saja, tetapi juga memahami mengapa dan 

bagaimana bahasa Inggris digunakan dalam berkomuikasi.  Dengan kata lain, siswa harus 

mampu menginternalisasi struktur bahasa kedalam ujaran atau tulisan yang bukan 

hanya benar secara grammatikal, tetapi juga efektif dalam menyampaikan ide.  

Meskipun demikian, pengembangan keterampilan mendengarkan (listening) dan 

berbicara (speaking), yang merupakan keterampilan penting dalam berbahasa Inggris, 

masih menghadapi berbagai kendala dalam pembelajaran di kelas. Kedua keterampilan 

ini membutuhkan latihan yang intens dan juga umpan balik yang instan. Sayang, 

beberapa penelitian (Andika & Indah Sari, 2019; Ardiyansah et al., 2023; Hadiyanto et al., 

2023; Herawarti et al., 2024) menunjukan kurangnya kesempatan siswa untuk berlatih 

secara aktif di kelas. Hal ini juga dialami oleh salah satu SMA swasta di Batujajar, 

Kabupaten Bandung Barat. Hasil observasi dan wawancara menunjukan bahwa siswa 

tidak punya cukup banyak waktu untuk melatih keterampilan listening dan speaking. Hal 

ini diperburuk dengan pembelajaran konvensional, yang hanya menekankan pada 

penggunaan buku teks dan mendengarkan ceramah guru.  Akibatnya, siswa cenderung 

pasif, kurang mendapat paparan bahasa lisan yang otentik, dan kesulitan dalam 

memahami serta memproduksi bahasa Inggris.  

Sebagai respon terhdap tantangan tersebut, pengunaan teknologi seperti Orai dan 

Padlet dalam pembelajaran bahasa Inggris dapat menjadi solusi. Orai adalah aplikasi 

yang menggunakan AI untuk membantu siswa berlatih berbicara secara mandiri. Aplikasi 

ini akan memberikan umpan balik langsung terkait kecepatan, intonasi, dan kejelasan 

pengucapan dalam bahasa Inggris (Saprudin et al., 2020), sehingga siswa dapat 

mengenali kekrangan dan memperbaiki keterampilan bicara mereka secara 

berkelanjutan (Rachmadheani et al., 2025). Sementara itu, Padlet sebagai platform 

kolaboratif berbasis web memungkinkan siswa untuk berbagi ide, merekam suara, 

memberi komentar, dan melakukan refleksi bersama secara real-time. Dalam 
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pembelajaran bahasa Inggris, Padlet bisa digunakan untuk menilai teman sejawat dan 

diskusi, sehingga siswa belajar dari pengalaman satu sama lain (Ramadhani et al., 2023).  

Beberapa kegiatan telah mencoba menggunakan Orai dan Padlet dalam pembelajaran 

bahasa Inggris. Mu’in et al. (2022), Sari dan Putikadyanto (2023), contohnya, 

menggunakan Orai sebagai teknologi yang digunakan untuk meningkatkan keterampilan 

berbicara dan public speaking.  Sementara itu, Fadhilawati & Mansur (2021)mengunakan 

Padlet sebagai media dalam kegiatan menulis teks prosedur. (Dayu & Aprillia, 2025) juga 

menggunakan Padlet, tetapi sebagai aplikasi untuk mengelola aktivitas belajar di kelas. 

Meskipun sudah ada kegiatan-kegiatan pengabdian yang menggunakan Orai dan Padlet 

dalam pembelajaran bahasa Inggris, masih terdapat celah dalam integrasi keduanya. 

Sebagain besar masih terfokus pada penggunaan satu aplikasi. Padahal kolaborasi Orai 

dan Padlet dapat menciptakan lingkungan belajar yang sesuai dengan prinsip 

pendekatan deep learning. Integrasinya memungkinkan siswa belajar secara individual 

maupun kolaboratif, sekaligus memperkuat kemampuan berpikir kritis dan reflektif. 

Berdasarkan uraian diatas, kegiatan pengabdian ini berupaya mengimplementasikan 

pendekatan deep learning melalui penggunaan teknologi, Orai dan Padlet, pada 

keterampilan  listening dan speaking di tingkat SMA. Tujuannya adalah untuk 

meningkatkan kemampuan listening dan speaking siswa. Diharapkan kegiatan ini dapat 

menjadi model pembelajaran yang mampu menjawab kebutuhan praktis di lapangan, 

sekaligus mendukung implementasi pendekatan deep learning. 

 

B. LANDASAN TEORI 

1. Deep Learning 

Pendekatan deep learning mengacu pada pembelajaran bermakna. Pendekatan ini 

memiliki tiga prinsip utama, yaitu mindful learning (kesadaran akan proses belajar), 

meaningful learning (pembelajaran yang kontekstual dan reflektif), dan joyful learning 

(pengalaman belajar yang menyenangkan dan memotivasi). Dalam praktiknya, 

pendeketan ini dapat diterapkan melalui proyek berbasis masalah, diskusi kritis, 

kolaboratif, dan penggunaan materi otentik (Raup et al., 2022). Pada implementasi di 

kelas, guru merupakan fasilitator, yang membimbing siswa untuk mengaitkan 

pengetahuan baru dengan pengalaman sebelumnya serta mengembangkan strategi 

belajar yang aktif dan reflektif.  
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2. Keterampilan Mendengarkan (Listening) dan Berbicara (Speaking) 

Keterampilan mendengar dan berbicara merupakan fondasi yang penting dalam 

komunikasi lisan. Keterampilan mendengar memungkinkan siswa untuk dapat 

memahani makna dari pesan yang disampaikan. Dalam pembelajaran bahasa Inggris, 

keterampilan ini membantu siswa untuk mendapatkan contoh bagaimana intonasi, 

aksen, dan konteks penggunaan bahasa Inggris (Qeshta, 2022). Sementara itu, 

keterampilan berbicara merefleksikan kemampuan siswa dalam menghasilkan tuturan 

yang koheren. Keterampilan ini tidak hanya menuntut siswa untuk menguasai struktur 

bahasa dan pelafalan yang baik, tetapi juga mencangkup kefasihan serta kemampuan 

berinteraksi secara spontan (Lumettu & Runtuwene, 2018). Dua keterampilam ini saling 

berkaitan sama lain. Jika kemampuan keterampilan mendengar siswa kurang baik, siswa 

akan kesulitan dalam memahami dan meniru bahasa Inggris yang benar, sehingga 

keyerampilan berbicara mereka pun akan terkendala. Sebagaimana yang disampaikan 

(Kandić Najić, 2023) bahwa keterampilakan mendengarkan memiliki kontribusi yang 

penting dalam keterampilan berbicara, karena melalui mendengarkan siswa dapat 

menyerap model bahasa yang digunakan oleh penutur asli. Lebih lanjut, Rahim dan 

Hermawan (2024) menyampaikan bahwa intergrasi keterampilan mendengarkan dan 

berbicara dapat membantu siswa untuk memiliki kompetensi komunikatid yang utuh 

dalam pembelajaran bahasa Inggris.  

3. Orai 

Orai merupakan sebuah aplikasi berbasis kecerdasan buatan. Dengan menggunakan 

Orai,  siswa dapat berlatih bicara bahasa Inggris secara mandiri, dan mendapatkan 

umpan balik secara langsung. Menurut Sutami (2021), ada empat tahapan untuk belajar 

berbicara bahasa Inggris menggunakan Orai. Pertama, siswa diminta untuk menjawab 

pertanyaan terkait suatu isu yang disajikan oleh Orai secara oral. Siswa kemudian 

merekam jawaban tersebut dengan minimal waktu yang ditentukan. Pada tahapan ini, 

siswa belajar bagaimana cara berbicara secara spontan. Kedua, siswa akan menerima 

umpan balik dari keterampilan bicara mereka.  Aplikasi akan menganalisis seberapa 

akurat pelafalan, kejelasan, intonasi dan kecepatan siswa dalam berbicara. Selain itu, 

aplikasi pun akan menginformasikan terkait penggunaan filler words yang digunakan. 

Umpan balik akan diberikan dalam bentuk grafik, sehingga siswa dapat mengetahui apa 

kekurangan dan kelebihan mereka dalam berbicara. Ketiga, siswa diminta untuk merivisi. 
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Setelah menerima umpan balik terkait kemampuan mereka dalam berbicara, Orai akan 

memberikan kesempatan pada siswa untuk melakukan revisi berdasarkan umpan balik 

yang diberikan. Keempat, setelah melakukan revisi, siswa dapat merekam kembali 

hingga mendapatkan target score yang diinginkan.  Adanya latihan dan umpan balik 

langsung, membuat siswa akan membuat siswa terbiasa dan percaya diri dalam 

berbahasa Inggris (Siahaan et al., 2023) 

4. Padlet 

Padlet merupakan platform digital yang menfasilitasi kolaborasi secara langsung. 

Papan digital yang ada didalamnya memungkinkan siswa untuk dapat memposting dan 

berbagi teks, gambar, dan konten multimedia. Fitur ini, menurut Holovina (2021), dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa dan mendorong lingkungan belajar yang kolaboratif. 

Pernyataan ini dukung olehDefilippi et al. (2020)  dan (Karki, 2024) yang menyatakan 

bahwa Padlet bermanfaat dalam meningkatkan keterlibatan siswa, kolaborasi antar 

siswa dan guru, serta penguasaan bahasa Inggris.  

Dalam pembelajaran berbicara bahasa Inggris, Padlet dapat dimanfaatkan dengan cara 

meminta siswa untuk mengunggah video yang berisi praktik berbicara. Sementara dalam 

pembelajaran mendengarkan, Padlet dapat memfasilitasis siswa untuk saling 

memberikan komentar terhadap video berisi praktik berbicara. Cara ini memberikan 

kesempatan pada siswa untuk memberikan sekaligus mendapatkan umpan balik dari 

rekan sebaya. Proses tersebut dapat mendorong siswa untuk aktif berdiskusi 

menggunakan bahasa Inggris (Alastal et al., 2022) dan meningkatkan kemampuan 

berpikir kiritis (Dewi et al., 2024) 

 

C. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan dilaksanakan di salah satu sekolah menengah atas di daerah Batujajar, 

Kabupaten Bandung. Adapun sasaran dalam kegiatan Pelaksanaan kegiatan ini adalah 

siswa yang ada di lingkungan sekolah. Pelaksanaan kegiatan mencangkup beberapa 

tahapan sebagai berikut: 

 

1. Perencanaan 

Dalam tahapan ini ada tiga kegiatan yang dilakukan: survei awal, perizinan, dan 

perisapan materi.  Survei awal bertujuan untuk menggali informasi prihal proses belajar 
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di sekolah, terutama dalam pembelajaran berbicara dan mendengarkan. Observasi 

langsung, serta wawancara dengan siswa dan guru pun dilakukan. Kegiatan kemudian 

dilanjutkan dengan mengurus perizinan dan pembuatan materi sesuai dengan hasil 

observasi dan wawancara.  

2. Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan pada tanggal 7 Mei 2025. Kegiatan berupa pelatihan 

yang diberikan selama 4 jam.  Ceramah interaktif, diskusi kelompok dan simulasi adalah 

beberapa pendekatan yang digunakan pada tahapan ini. Pelatihan sendiri dibagi menjadi 

empat sesi. Sesi pertama diawali dengan pemamparan materi terkait dengan pendekatan 

deep learning. Sesi kedua berupa pengenalan aplikasi Orai dan Padlet, yang kemudian 

dilanjut dengan pelatihan cara penggunaanya dalam pembelajaran bahasa Inggris.  

3. Evaluasi 

Tahapan evaluasi dilakukan melalui refleksi berupa yang dilakukan kepada siswa 

untuk mengetahui kebermanfaatan materi dan pelatihan yang diberikan.  

 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil  

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dalam empat sesi utama: 1) penjelasan terkait 

konsep pedekatan deep learning dalam pengajaran bahasa Inggris; 2) pengenalai Orai dan 

Padlet sebagai aplikasi yang digunakan untuk mendukung keterampilan mendengarkan 

dan berbicara; 3) praktik langsung yang melibatkan siswa; dan 4) Evaluasi, penilaian 

terhadap efektifitas kegiatan.  

Pada sesi pertama, siswa diperkenalkan dengan konsep pendekatan deep learning. 

Materi ini disampaikan karena permintaan sekolah. Penjelasan konsep deep learning 

menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami. Tujuannya untuk 

memberikan pemahaman bahwa belajar tidak sebatas mengetahui materi, tetapi juga 

memahami alasan dan cara mempelajari materi tersebut secara efektif.  Sesi ini juga 

menyertakan beberapa pertanyaan pemantik seperti: “Apa pentingnya belajar bahasa 

Inggris?”,  “Keteterampilan bahasa Inggris apa yang paling sullit?”, dan “Apa yang 

membuat berbicara bahasa Inggris menjadi sulit?”, “Bagaimana cara belajar listening dan 

speaking selama ini?”, “Apakah cara yang digunakan sudah efektif?”. Pertanyaan ini 

diharapkan bisa membantu siswa untuk melakukan refleksi dan menjadi lebih sadar akan 
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proses belajar mereka sendiri, sebelum mereka melakukan praktik bicara dan 

mendengarkan pada tahapan selanjutnya.   

Berdasarkan hasil pengamatan, sesi pertama ini mendapatkan respons positif. Siswa 

aktif menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan. Hal ini didukung oleh data hasil 

evaluasi yang menunjukan bahwa pertanyaan pemantik yang diberikan membantu siswa 

untuk merenungkan kembali esensi pembelajaran bahasa Inggris, tantangan dalam 

belajar bicara Bahasa Inggris yang dihadapi, serta merefleksi cara belajar yang sudah 

dilakukan.  

Kegiatan dilanjutkan dengan pengenalan aplikasi Orai dan Padlet. Siswa diberikan 

informasi mengenai fitur-fitur, manfaat dan prosesur penggunaan kedua aplikasi ini. 

Siswa menunjukan antusisme yang tinggi dan tertantang untuk segera mengaplikasikan 

teknologi tersebut.  

Selanjutnya adalah sesi praktik. Siswa diminta untuk mengunduh aplikasi Orai dan 

Padlet di App Store atau Play Store. Aplikasi pertama yang digunakan adala Orai. Apliksi 

ini digunakan untuk mendukung katihan berbicara. Saat implementasi, siswa diminta 

untuk memberikan pendapat mereka mengenai 1 topik,. Mereka diberikan waktu 20 

menit untyik membuat konsep jawaban sebelum merekamnya. Setelah merekam, siswa 

menerima umpan balik langsung dari Orai terkait pengucapan, kelancaran, dan kejelasan 

bicara. Umpan balik ini penting untuk menumbuhkan kesadaran akan area yang perlu 

diperbaiki.  

Setelah merasa puas dengan rekaman mereka, siswa diminta untuk menggunggahnya 

ke Padlet. Plaform ini bertujuan untuk mendukung latihan mendengarkan dan 

menciptakan ruang kolaborasi. Siswa dapat saling memberikan komentar pada rekaman 

temannya, dan rekaman yang diposting juga dapat menjadi contoh bagi siswa lain yang 

masih kesulitan dalam membuat konsep jawaban.  

Pengamatan pada sesi ketiga menujukan antusiasme siswa dalam penggunaan aplikasi 

Orai dan Padlet. Mereka dengan serius membuat konsep jawaban, dan mencari tempat 

yang tenang untuk merekam agar kualitas audio-nya optimal. Hasil evaluasi juga 

menunjukan hal yang positif. Siswa menyatakan bahwa Orai membantu mereka untuk 

menganalisis kekurangan dalam bicara Bahasa Inggris, dan meningkatkan kepercayaan 

diri. Mengenai Padlet, seorang siswa menyatakan bahwa jawaban yang di-posting di 

Padlet menginspirasi mereka, baik dalam hal cara menjawab dan bagaimana berbicara 
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bahasa Inggris yang baik. Kemampuan membandingkan jawaban dengan teman juga 

meningkatkan motivasi untuk bisa lebih baik.  Siswa lain mengatakan bahwa melalui 

Padlet, mereka dapat melatih keterampilan listening karena harus mendengarkan 

jawaban teman dan memberikan komentar.  

Tahap terakhir adalah evaluasi, dimana siswa kembali diberikan pertanyaan reflektif 

tentang pengalaman belajar dari pelatihan ini. Beberapa siswa diminta untuk maju 

kedepan untuk berbagi pengalaman. Mereka mengatakan bahwa materi yang diberikan 

pada pelatihan sangat baik karena mengubah padangan mereka terhadap pembelajaraan 

mendengarkan dan berbicara dalam bahasa Inggris.  Selain itu, penggunaan aplikasi Orai 

dan Padlet menjadikan mereka merasa lebih bertanggung jawab atas kemajuan proses 

belajar mereka sendiri, serta lebih menyadari proses belajar yang telah dilakukan 

 

2. Pembahasan 

Dari hasil kegiatan dapat disimpulkan bahwa integrasi teknologi dapat membantu 

implementasi pendekatan deep learning dalam pembelajaran bahasa Inggris, terutama  

pada keterampilan speaking dan listening.  Terdapat tiga prinsip utama dalam 

pendekatan deep learning: mindful learning, meaningful learning, dan juga joyful learning.  

Mindful learning atau kesadaran dalam belajar muncul di dua aktifitas: pertanyaan 

pemantik dan penggunaan Orai. Pertanyaan pemantik yang muncul di awal sesi 

membantu siswa untuk melakukan refleksi, berpikir kritis, dan terlibat aktif dalam 

proses belajar (Izzati & Wahyuni, 2021). Sementara itu, dalam penggunaan Orai, siswa 

mendapatkan umpan balik langsung terhadap aspek pengucapan, kelancaran, serta 

kejelasan berbicara. Hal ini membantu siswa untuk melakukan refleksi atas kelemahan 

mereka dalam berbicara bahasa Inggris. Diputera et al. (2024) mengatakan bahwa salah 

satu elemen penting dalam mindful learning yang mendukung pendekatan deep learning 

adalah refleksi (pemaknaan), dimana siswa merenungkan proses belajarnya.  

Meaningful learning (pembelajaran bermakna) juga muncul ketika siswa 

menggunakan Orai. Ketika menggunakan Orai, siswa diminta untuk memberikan 

pendapat terkait satu topik, yang kemudian jawabannya direkam. Pada poin ini, mereka 

bukan sekedar menghafal jawaban, tetapi juga mengaitkan topik dengan pengalaman 

pribadi atau pengetahuan yang mereka miliki. Hal ini juga terjadi saat mereka diminta 

untuk menanggapi audio yang diunggah oleh temannya di Padlet.  Hafidzhoh et al. (2023) 
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dan Syaiful et al. (2024) menyampaikan bahwa meaningful learning fokus pada 

menguhubungkan pengetahuan baru dengan pemahaman yang ada, sehingga 

memungkinkan siswa untuk memahami konsep secara mendalam dan mengaitkannya 

dengan konteks.  

Sementara itu, antusiasme siswa saat menggunakan Orai dan Padlet merupakan 

realisasi dari konsep joyful learning. Umpan balik yang diberikan oleh Orai secara tidak 

langsung meningkatkan keinginan siswa untuk terus memperbaiki kekurangan mereka. 

Proses saling memberikan komentar atau “like” pada postingan audio teman di Padlet 

juga membangun komunitas belajar yang positif. Baik umpan balik yang diberikan Orai 

maupun kolaborasi yang dilakukan di Padlet dapat mengurangi tekanan belajar dan 

membuat aktifitas belajar menjadi lebih menyenangkan, sehingga lebih memotivasi 

siswa untuk belajar. Ini sejalan dengan pendapat Diputera et al. (2024) bahwa 

pembelajaran yang menyenangkan membuat siswa menikmati proses belajar, dan 

meningkatkan keinginan mereka untuk terus belajar.  

Selain dapat mengimplementasikan prinsip pendekatan deep learning, intergrasi 

teknologi dalam pembelajaran bahasa Inggris juga memiliki dampak positif lain.  

Kombinasi Orai dan Padlet dalam kegiatan ini, contohnya, berhasil mengatasi tantangan 

klasik yang muncul dalam pembelajaran speaking dan listening. Orai memberi siswa 

kesempatan untuk bisa berlatih speaking secara mandiri sehingga membantu mereka 

menjadi lebih percaya diri (Siahaan et al., 2023). Sementara itu, Padlet menyediakan 

wadah bagi siswa untuk melatih keterampilan listening melaui rekaman teman, sekaligus 

melatih kemampuan berpikir kritis siswa (Dewi et al., 2024). 

 

E. KESIMPULAN 

Dari kegiatan ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan Orai dan Padlet dapat 

mendukung penerapan pendekatan deep learning dalam pembelajaran bahasa Inggris, 

khususnya dalam pengembangan keterampilan speaking dan listening. Integrasi kedua 

teknologi tersebut tidak hanya menghasilkan lingkungan belajar yang aktif, tetapi juga 

dapat merealisasikan tiga prinsip pendekatan deep learning: mindful learning, meaningful 

learning dan joyful learning.  
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Mindful learning tercermin dalam aktifitas reflektif melalui pertanyaan pemantik dan 

umpan balik otomatis dari Orai, yang  mendorong kesadaran siswa terhadap proses 

belajar dan kelemahan mereka dalam berbicara bahasa Inggris. Meaningful learning 

terlihat saat siswa mengaitkan pengalaman probadi mereka dalam menjawab topik yang 

diberikan dan saat menganggapi rekaman teman di Padlet. Joyful learning terwujud lewat 

antusiasme siswa dalam menggunakan Orai dan Padlet.  

Lebih dari itu, integrrasi Orai dan Padlet mempu memberikan solusi dari masalah 

klasik dalam pembelajaran speaking maupun listening, seperti terbatasnya waktu latihan, 

kurangnya umpan balik, dan rendahnya percaya diri siswa. Oleh karena itu, penggunaan 

teknologi dalam pendekatan deep learning dapat menjadi solusi yang strategis untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Inggris di SMA, khususnya dalam 

pembelajaran speaking dan listening. 
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